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Aqidah Akhlak learning plays an important role in shaping students’ understanding as 
well as their religious attitudes and behaviors at the Madrasah Tsanawiyah level. The 
development of information technology has encouraged the use of digital learning 
media as an effort to improve the quality and effectiveness of the learning process. One 
alternative form of digital-based learning media that can be applied is Wordwall, which 
has been proven effective in increasing students’ interest, motivation, and 
participation. This study aims to examine the implementation of Wordwall as a 
learning medium in the Aqidah Akhlak subject at MTs Darul Hijrah Sidoarjo, as well as 
to evaluate its influence on students’ understanding, interest, motivation, and 
engagement in the learning process. The research employed a descriptive qualitative 
approach using a case study method. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation. The findings reveal that the use of Wordwall 
successfully created a more interactive and engaging learning environment, leading 
students to become more enthusiastic and motivated in participating in learning 
activities. However, its implementation still faces several challenges, such as limited 
technological equipment and internet connectivity issues. Therefore, it is necessary to 
develop various types of learning media and provide more adequate facilities and 
infrastructure. This study is expected to contribute to the advancement of effective 
digital learning media for the Aqidah Akhlak subject. 
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Pembelajaran Aqidah Akhlak memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman 
serta sikap dan perilaku keagamaan siswa pada jenjang Madrasah Tsanawiyah. 
Perkembangan teknologi informasi mendorong pemanfaatan media pembelajaran 
digital sebagai upaya meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. Salah satu 
alternatif media pembelajaran berbasis digital yang dapat diterapkan adalah 
Wordwall, yang terbukti efektif dalam meningkatkan minat, motivasi, serta partisipasi 
siswa. Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti implementasi media pembelajaran 
Wordwall dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Darul Hijrah Sidoarjo, sekaligus 
mengevaluasi pengaruhnya terhadap pemahaman, minat, motivasi, dan keterlibatan 
siswa dalam proses belajar. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 
melalui metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 
pemanfaatan media Wordwall berhasil membangun lingkungan pembelajaran yang 
lebih interaktif dan menarik, sehingga siswa menjadi lebih antusias dan bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan belajar. Meskipun demikian, implementasinya masih 
menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan peralatan teknologi dan 
masalah koneksi internet. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengembangan berbagai 
jenis media pembelajaran serta penyediaan fasilitas dan infrastruktur yang lebih 
memadai. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada kemajuan media 
pembelajaran digital yang efisien untuk mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan media dan kemajuan teknologi 

membawa pengaruh signifikan terhadap dunia 
Pendidikan. Pendidikan dan teknologi tidak 
dapat dipisahkan lagi, karena teknologi 
dirancang untuk mendukung pengalaman 
belajar. Diera digital, penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran semakin meluas, termasuk 

dalam pembelajaran Mata Pelajaran tertentu 
yang memerlukan pendekatan kontekstual dan 
interaktif. Salah satunya adalah mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak yang dapat disampaikan dengan 
lebih menarik dan efektif melalui pemanfaatan 
media digital (Pinta et al., 2024). Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlaq merupakan salah satu aspek 
fundamental dalam pendidikan yang bertujuan 
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membentuk siswa menjadi pribadi yang beriman, 
berakhlak dan berkepribadian baik seperti nilai-
nilai kejujuran, tanggung jawab dan kedisipilinan 
(Salisah et al., 2024). Pembelajaran Aqidah 
Akhlak tidak hanya berfokus pada pembentukan 
perilaku siswa, tetapi juga bertujuan untuk 
menanamkan aqidah yang kuat serta 
membangun akhlak yang luhur (Fashihullisan et 
al., 2024). 

Pada dunia Pendidikan proses belajar 
mengajar menjadi standar yang harus dilakukan 
agar tercipta proses pembelajaran yang baik dan 
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan (Safitri et al., 2022). Dengan adanya 
teknologi akan sangat memungkinkan bagi guru 
dan siswa untuk mengakses berbagai sumber 
belajar online serta pemanfaatan teknologi 
sebagai media pembelajaran diharapkan dapat 
memberikan banyak manfaat bagi siswa dan 
guru. Dalam konteks ini, masalah utama yang 
dihadapi adalah kurangnya pemahaman konsep 
oleh siswa kelas VIII terkait Aqidah Akhlak 
contohnya seperti materi Amanah dan jujur, adab 
seorang muslim terhadap orang tua dan guru dan 
sebagainya. Hal tersebut akan dirasa abstrak dan 
kurang menarik oleh siswa. Akibatnya, suasana 
belajar menjadi kurang aktif, dan kondisi kelas 
pun cenderung tidak kondusif (Nurismaya 
Aliatunisa & Faridi Faridi, 2024). Karena pada 
dasarnya, proses pembelajaran berfokus pada 
guru mata pelajaran yang di era ini dapat 
memanfaatkan teknologi untuk mengaktifkan 
indera siswa secara menyeluruh (Viranny & 
Wardhono, 2024). 

Media pembelajaran memiliki peran krusial 
dalam proses belajar-mengajar, sebab ia ber-
tindak sebagai penghubung untuk mentransfer 
informasi dari pengajar ke peserta didik. Hal ini 
penting mengingat adanya kecenderungan 
terjadinya ketidakjelasan saat menyampaikan 
materi, yang sering kali menghalangi pemaha-
man siswa. Dengan demikian, para guru 
diharapkan terus berinovasi dalam pemanfaatan 
media pembelajaran guna mempermudah 
pemahaman materi serta mendorong pening-
katan motivasi dan partisipasi siswa selama 
kegiatan belajar (Naisya Ramadhani et al., 2023). 
Guru Aqidah Akhlak dapat merancang proses 
pembelajaran yang tidak hanya memberikan 
informasi, tetapi juga bersifat menyenangkan dan 
mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam 
mempelajari Aqidah Akhlak (Syihabul Hikam et 
al., 2024). Penyediaan media pembelajaran yang 
menarik berkontribusi pada kenyamanan dan 
kenikmatan siswa selama proses belajar-
mengajar. Lebih lanjut, hal ini dapat membantu 

siswa mengatasi kebosanan dan meningkatkan 
motivasi mereka dalam memahami materi yang 
diajarkan oleh pendidik (Nurvania & Malang, 
2025). Aplikasi semacam ini berpotensi 
memperkaya pemahaman siswa terhadap materi 
yang disampaikan dan menghasilkan dampak 
positif, termasuk memupuk semangat dan 
ketertarikan belajar, serta menumbuhkan nilai 
kejujuran dan kolaborasi dalam kelompok 
(Hasanah et al., 2023).  

Materi-materi pada mata pelajaran Aqidah 
Akhlak ini seringkali dianggap abstrak atau 
kurang menarik bagi siswa jika disampaikan 
secara monoton dan konvesional. Salah satu 
platform yang cukup interaktif dan signifikan 
pada mata Pelajaran Aqidah Akhlak ini adalah 
wordwall (Ipa et al., 2022). Wordwall adalah 
sebuah aplikasi berbasis web yang dirancang 
untuk membuat permainan edukatif yang kreatif 
dan menyenangkan, memungkinkan guru untuk 
merancang aktivitas pembelajaran yang lebih 
efektif (Muhammad Ikhsan, 2024). Wordwall 
juga dapat berfungsi sebagai koleksi kata yang 
ditempelkan pada dinding, papan pengumuman, 
atau papan tulis di lingkungan kelas. Objektifnya 
adalah untuk membina lingkungan pembelajaran 
yang lebih inklusif dan menumbuhkan rasa 
percaya diri pada peserta didik, yang pada 
gilirannya akan meningkatkan kompetensi dan 
pemahaman mereka. Dalam konteks media 
pembelajaran, Wordwall dikategorikan sebagai 
Pembelajaran Berbasis Permainan, yaitu 
pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan 
permainan digital sebagai alat untuk 
menyampaikan tujuan pembelajaran (Hidayati, 
2022). 

Penggunaan media pembelajaran ini mampu 
menghadirkan inovasi baru, sehingga proses 
belajar di kelas menjadi lebih menarik dan tidak 
monoton. Siswa akan merasakan pengalaman 
belajar yang seru dan menantang, yang sekaligus 
membantu mereka lebih mudah memahami 
materi. Hal ini dimungkinkan karena media ini 
dilengkapi dengan template yang menarik dan 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, media 
ini juga mempermudah guru dalam menyampai-
kan materi Pelajaran (Putri et al., 2024). Peran 
media Pembelajaran wordwall dalam teknologi 
pembelajaran yaitu sebagai alat yang 
mempermudah dalam menyampaikan materi 
oleh guru. Wordwall menawarkan beberapa 
keuntungan signifikan, yang mencakup akses 
gratis untuk fitur-fitur fundamental beserta 
beragam pilihan templat. Lebih lanjut, aktivitas 
yang telah dikembangkan dapat didistribusikan 
secara langsung melalui berbagai sarana, 
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termasuk WhatsApp, Google Classroom, kuis, 
kartu acak, dan berbagai metode lainnya 
(Khoriyah & Muhid, 2022). Melalui aktivitas 
interaktif dan game based learning yang 
disediakan wordwall, guru dapat memfasilitasi 
pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif dan 
menyenangkan bagi siswa (Aprilia et al., 2023) 

MTs Darul Hijrah Sidoarjo merupakan salah 
satu sekolah menengah yang siap memanfaatkan 
teknologi dalam kegiatan pembelajaran. 
Menyadari adanya beberapa kendala dalam mata 
pelajaran Aqidah Akhlak, termasuk persepsi 
bahwa sebagian materi masih bersifat abstrak 
dan kurangnya inovasi guru dalam pemanfaatan 
media teknologi pada proses pembelajaran, maka 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif dan selaras dengan kebutuhan peserta 
didik, media pembelajaran Wordwall akan 
dimplementasikan sebagai salah satu pendekatan 
dalam kegiatan belajar mengajar di institusi ini 
(Hartutik & Aprilia, 2024). Dengan 
memanfaatkan Wordwall, diharapkan proses 
edukasi dapat menghasilkan pengalaman belajar 
yang lebih substantif bagi siswa, sekaligus 
menumbuhkan antusiasme dan motivasi belajar 
mereka, karena media wordwall ini sangat sesuai 
dengan usia dan kebutuhan siswa (Prajabatan et 
al., 2024). Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penting untuk mengkaji secara mendalam 
mengenai penerapan media Pembelajaran 
Wordwall pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di  
Mts Darul Hijrah Sidoarjo. 

Melihat beberapa penelitian dari penelitian 
terdahulu mengenai penerapan Media 
Pembelajaran Wordwall. Yang pertama, 
penelitian yang ditulis oleh Miftahul Jannah dan 
Eli Masnawati tentang Media pembelajaran 
interaktif yang dikembangkan menggunakan 
platform Wordwall terbukti efektif dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Kesimpulan ini didasarkan pada observasi bahwa 
penggunaan Wordwall sebagai sarana edukasi 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
jauh lebih menarik dan mudah ditemukan untuk 
meningkatkan pengajaran dikelas (Miftakhul 
Jannah & Eli Masnawati, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerapan media Wordwall dan mengidentifikasi 
cara penerapan media pembelajaran Wordwall, 
menganalisis kontribusi siswa ketika media 
pembelajaran Wordwall diterapkan, mengiden-
tifikasi peran guru dalam mengintegrasikan 
media wordwall, hambatan dan Solusi, serta 
dampaknya terhadap minat, motivasi, dan 
pemahaman siswa, serta potensi pengembangan 
dan kendala yang dihadapi dalam implementasi-

nya. Penelitian ini dimaksudkan agar dapat 
memberikan kontribusi baik secara teoretis 
maupun praktis bagi peningkatan pemanfaatan 
media pembelajaran di Mts Darul Hijrah Sidoarjo, 
terutama pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di 
tingkat MTs. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan metode kualitatif 
melalui pendekatan studi kasus guna menguji 
implementasi platform pembelajaran daring 
Wordwall dalam pengajaran mata pelajaran 
Akidah Akhlak untuk siswa kelas VIII di MTs 
Darul Hijrah Sidoarjo. Peneliti memegang peran 
sentral sebagai instrumen utama dalam pengum-
pulan data. Partisipan penelitian mencakup 
pendidik mata pelajaran Akidah Akhlak sebagai 
informan kunci serta siswa kelas VIII sebagai 
informan pendukung. (Alfusanah et al., 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran 
menggunakan Wordwall untuk melihat keter-
libatan siswa dan dinamika kelas. Wawancara 
bertujuan menggali informasi terkait minat, 
motivasi, pemahaman siswa, serta pandangan 
guru terhadap efektivitas media. Dokumentasi 
digunakan untuk melengkapi data pembelajaran 
yang relevan (Rosmita et al., 2024). Analisis data 
dilakukan melalui triangulasi melibatkan 
komparasi hasil observasi, wawancara, dan arsip. 
Penelitian ini bertujuan menyajikan deskripsi 
komprehensif tentang pemanfaatan media 
Wordwall untuk menumbuhkan antusiasme dan 
kedalaman pemahaman peserta didik pada 
disiplin Aqidah Akhlak. 

 

 

Gambar 1. Proses Pembelajaran 
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Gambar 2. Proses Pembelajaran 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Penerapan Media Wordwall terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Penerapan media pembelajaran Wordwall 

di MTs Darul Hijrah Sidoarjo memberikan 
dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan data evaluasi pembelajaran, 
terlihat adanya peningkatan capaian belajar 
setelah Wordwall digunakan dalam proses 
pembelajaran. Siswa mampu menjawab soal 
dengan tingkat ketepatan yang lebih tinggi 
serta menunjukkan pemahaman konsep yang 
lebih baik dibandingkan sebelum penggunaan 
media tersebut. Peningkatan hasil belajar ini 
mengindikasikan bahwa Wordwall mampu 
membantu siswa memahami materi pembela-
jaran dengan lebih baik. Media Wordwall 
menyajikan materi dalam bentuk latihan 
interaktif yang mendorong siswa untuk aktif 
berpikir, mengingat kembali konsep yang 
telah dipelajari, serta mengaplikasikannya 
secara langsung melalui soal-soal berbasis 
permainan. Dengan demikian, proses 
pembelajaran tidak hanya berlangsung secara 
satu arah, tetapi melibatkan interaksi aktif 
antara siswa dan media pembelajaran. 

Secara pedagogis, penggunaan Wordwall 
memungkinkan siswa untuk belajar melalui 
pengalaman langsung (learning by doing). 
Ketika siswa mengerjakan soal yang disajikan 
dalam bentuk permainan, mereka terdorong 
untuk mencoba, melakukan kesalahan, dan 
memperbaiki jawaban berdasarkan umpan 
balik yang diberikan secara langsung oleh 
sistem. Proses ini berkontribusi terhadap 
penguatan pemahaman konsep dan daya ingat 
siswa terhadap materi pembelajaran. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa Wordwall efektif meningkatkan hasil 
belajar karena menyediakan latihan berulang 
yang disertai umpan balik instan, sehingga 

membantu siswa memahami materi secara 
lebih mendalam (Lestari, 2024). 

Selain itu, peningkatan hasil belajar siswa 
juga dipengaruhi oleh suasana pembelajaran 
yang lebih menyenangkan. Wordwall 
menghadirkan suasana belajar yang berbeda 
dari pembelajaran konvensional, di mana 
siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan 
guru, tetapi juga terlibat secara aktif dalam 
aktivitas digital yang menantang. Kondisi ini 
membuat siswa lebih fokus dan tidak mudah 
merasa bosan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Ketika tingkat fokus dan 
keterlibatan siswa meningkat, maka 
pemahaman terhadap materi pembelajaran 
pun menjadi lebih optimal (Chotimah et al., 
2025). 

Wordwall tidak hanya berdampak pada 
siswa dengan kemampuan akademik tinggi, 
tetapi juga membantu siswa dengan 
kemampuan sedang dan rendah untuk lebih 
memahami materi. Siswa yang sebelumnya 
mengalami kesulitan dalam menjawab soal 
cenderung lebih percaya diri setelah berlatih 
menggunakan Wordwall. Hal ini menunjukkan 
bahwa media ini memberikan kesempatan 
belajar yang lebih merata bagi seluruh siswa, 
karena setiap siswa dapat belajar sesuai 
dengan ritme dan kemampuannya masing-
masing. Dari sisi guru, penggunaan Wordwall 
juga membantu dalam memonitor pencapaian 
hasil belajar siswa. Guru dapat dengan mudah 
mengetahui soal-soal yang sulit dipahami 
siswa melalui hasil jawaban yang ditampilkan, 
sehingga guru dapat melakukan tindak lanjut 
pembelajaran secara lebih tepat. Dengan 
demikian, Wordwall tidak hanya berfungsi 
sebagai media penyampaian materi, tetapi 
juga sebagai alat evaluasi pembelajaran yang 
mendukung peningkatan hasil belajar siswa. 
Wordwall dinilai mampu mengubah proses 
pembelajaran yang semula bersifat pasif 
menjadi lebih aktif, interaktif, dan berpusat 
pada siswa, sehingga berdampak positif 
terhadap pencapaian hasil belajar (Fadhilah & 
Daulay, 2025). 

 
2. Penerapan Media Wordwall terhadap 

Motivasi Belajar 
Penggunaan media Wordwall mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa secara 
signifikan. Ketika Wordwall digunakan di 
dalam pembelajaran, suasana kelas berubah 
menjadi lebih dinamis dan menyenangkan. 
Siswa terlihat lebih antusias dan berenergi 
mengikuti setiap kegiatan pembelajaran 
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dibandingkan dengan kondisi ketika 
pembelajaran hanya mengandalkan metode 
ceramah atau buku teks saja. Temuan ini 
mendukung studi yang menunjukkan bahwa 
Wordwall dalam model game based learning 
mampu meningkatkan motivasi siswa dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak Madrasah 
Tsanawiyah, terutama ketika siswa meng-
alami peningkatan antusiasme dan keaktifan 
setelah diterapkannya Wordwall dalam siklus 
kedua pembelajaran (Nurismaya Aliatunisa & 
Faridi Faridi, 2024). 

Secara praktis, beberapa siswa yang 
awalnya kurang termotivasi untuk belajar 
menjadi lebih aktif ketika Wordwall 
digunakan. Mereka lebih cepat menyelesaikan 
tugas, berusaha menjawab pertanyaan dengan 
benar, dan bahkan beberapa siswa terlihat 
saling berdiskusi untuk menyelesaikan 
permainan atau tantangan yang diberikan. 
Fenomena ini didukung oleh penelitian pada 
konteks Pendidikan Agama Islam, yang me-
nemukan bahwa media Wordwall membantu 
meningkatkan motivasi belajar karena 
memberikan pengalaman pembelajaran yang 
berbeda dan lebih menarik dibandingkan 
metode konvensional (Andriani & Jannah, 
2025). 

Wordwall memainkan peran krusial dalam 
memacu semangat belajar peserta didik 
berkat integrasi unsur-unsur gamifikasi, 
tantangan interaktif, respons instan, serta 
tampilan visual yang memikat. Keseluruhan 
komponen ini bersinergi untuk membentuk 
suatu lingkungan edukasi yang kondusif dan 
memicu partisipasi aktif siswa dalam agenda 
pembelajaran. 

 
3. Penerapan Media Wordwall terhadap 

Keaktifan Siswa 
Hasil observasi di kelas VIII MTs Darul 

Hijrah Sidoarjo menunjukkan bahwa 
penerapan media pembelajaran Wordwall 
secara signifikan meningkatkan keaktifan 
siswa selama proses pembelajaran berlang-
sung. Awalnya, suasana kelas cenderung 
tenang dan siswa lebih banyak mendengarkan 
penjelasan guru tanpa banyak berinteraksi. 
Namun, ketika Wordwall diperkenalkan 
sebagai bagian dari kegiatan belajar, siswa 
langsung menunjukkan reaksi yang lebih 
hidup. Mereka saling berlomba menjawab 
pertanyaan, mengangkat tangan lebih sering, 
dan tampil lebih percaya diri saat diminta 
berpartisipasi. Perubahan perilaku ini 
menggambarkan peningkatan keaktifan yang 

jelas di dalam kelas. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
media Wordwall dapat meningkatkan 
partisipasi dan antusiasme siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, terutama dalam aspek 
bertanya, menjawab, dan berdiskusi 
antarsiswa (Tauhid et al., 2025). 

Ketika siswa diberikan tugas berkelompok 
menggunakan quiz Wordwall, interaksi antar 
siswa menjadi lebih intens. Siswa yang 
sebelumnya pasif cenderung terdorong untuk 
ikut serta berdiskusi bersama teman 
sekelompoknya demi menyelesaikan 
permainan. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
partisipasi individu, tetapi juga memperkuat 
kerja sama tim. Perubahan ini sangat penting 
karena keaktifan siswa tidak hanya terlihat 
dari respons individual terhadap pertanyaan 
guru, tetapi juga dari bagaimana mereka 
berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas 
bersama. Pola ini sama dengan apa yang 
ditemukan dalam studi kasus di Madrasah 
Aliyah yang menunjukkan bahwa penggunaan 
Wordwall dalam bentuk game interaktif 
mampu mendorong keterlibatan siswa dalam 
penyelesaian tugas pembelajaran secara aktif 
dan kolaboratif (Kompleks et al., 2024). 

Keaktifan siswa juga tampak dari tingkat 
konsentrasi mereka terhadap materi yang 
disajikan. Selama kegiatan matches, timelines, 
atau quiz cepat pada Wordwall, siswa 
mengikuti instruksi dengan fokus dan 
antusias, bahkan ketika materi diajarkan 
selama rentang waktu yang cukup panjang. 
Mereka tidak mudah terganggu oleh 
lingkungan kelas atau aktivitas lain, karena 
tampaknya pengalaman bermain dengan 
Wordwall membuat mereka tetap tertarik 
pada tugas pembelajaran. Hal ini meng-
gambarkan bahwa Wordwall dapat menjadi 
alat yang efektif dalam menjaga attention 
span siswa pada waktu pembelajaran 
(Emergen et al., 2025). 

Beberapa siswa MTs Darul Hijrah Sidoarjo 
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih 
“terlibat” saat pembelajaran menggunakan 
Wordwall. Siswa menyatakan bahwa bentuk 
permainan dan tantangan membuat mereka 
tidak hanya menunggu giliran untuk 
berbicara, tetapi aktif mencari kesempatan 
untuk berkontribusi. Misalnya, ketika guru 
menampilkan soal Wordwall yang berisi 
pertanyaan singkat tentang materi, siswa 
saling menyemangati dan saling memberi tips 
agar jawabannya bisa benar. Perilaku ini 
menunjukkan pergeseran dari pembelajaran 
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pasif menjadi pembelajaran yang sangat 
komunikatif dan reflektif. Hal ini mendukung 
temuan penelitian lain di berbagai jenjang 
sekolah yang menyimpulkan bahwa Wordwall 
meningkatkan student engagement dan 
membuat proses pembelajaran menjadi lebih 
partisipatif dan tidak monoton (Dewi, 2024). 

Hasil dokumentasi kelas juga menunjukkan 
peningkatan keaktifan siswa dalam peng-
gunaan bahasa dan konsep yang telah 
dipelajari. Siswa tidak hanya aktif dalam 
menjawab soal pada media, tetapi juga aktif 
melontarkan pertanyaan dan klarifikasi ketika 
mereka belum memahami jawaban yang 
benar. Keaktifan seperti ini menjadi indikator 
bahwa Wordwall tidak hanya membuat siswa 
“terlihat aktif”, tetapi juga secara kognitif 
mereka terlibat dalam proses belajar lebih 
mendalam. Fakta ini sesuai dengan penelitian 
lain yang menunjukkan bahwa penggunaan 
Wordwall bersama strategi pembelajaran 
tertentu (misalnya problem based learning) 
dapat memicu keaktifan siswa karena mereka 
mendapat banyak kesempatan untuk berpikir 
kritis dan berinteraksi selama pembelajaran 
berlangsung. 

Berdasarkan pengamatan lapangan dan 
refleksi guru selama pembelajaran, dapat 
disimpulkan bahwa media Wordwall tidak 
hanya meningkatkan frekuensi partisipasi 
siswa dalam kelas, tetapi juga berhasil 
mengubah pola pembelajaran menjadi lebih 
kolaboratif dan komunikatif. Keaktifan siswa 
di MTs Darul Hijrah Sidoarjo meningkat 
secara konsisten setiap kali Wordwall 
digunakan, menunjukkan bahwa media ini 
sangat efektif dalam menciptakan kelas yang 
dinamis dan melibatkan seluruh siswa secara 
aktif. 

 
4. Respon Siswa terhadap Penggunaan Media 

Wordwall 
Selama pelaksanaan pembelajaran di kelas 

VIII MTs Darul Hijrah Sidoarjo, respon siswa 
terhadap penggunaan media pembelajaran 
Wordwall tampak sangat positif secara 
keseluruhan. Ketika guru pertama kali 
memperkenalkan Wordwall sebagai bagian 
dari kegiatan belajar, banyak siswa 
menunjukkan ekspresi antusias wajah mereka 
terlihat lebih ceria, perhatian mereka tertuju 
pada layar, dan beberapa siswa bahkan secara 
sukarela mengangkat tangan untuk mencoba 
mengakses permainan. Hal ini menunjukkan 
bahwa Wordwall mampu menarik minat awal 
siswa sejak sesi pembukaan pelajaran 

berlangsung. Pengalaman menyenangkan ini 
mirip dengan apa yang dilaporkan dalam studi 
kasus yang mencatat bahwa media 
pembelajaran Wordwall memberikan efek 
awal yang kuat terhadap keterlibatan siswa 
dalam aktivitas pembelajaran digital. 

Respon positif pada tahap berikutnya 
terlihat ketika siswa mulai berinteraksi aktif 
dengan soal-soal yang ditampilkan Wordwall. 
Banyak siswa terlihat lebih berani untuk 
menjawab pertanyaan, bahkan ketika mereka 
belum yakin sepenuhnya terhadap 
jawabannya. Mereka tidak tampak cemas atau 
ragu seperti pada pembelajaran tradisional; 
justru mereka saling berdiskusi secara 
spontan tentang cara menjawab permainan 
baik secara berpasangan maupun dalam 
kelompok kecil. Pola respon ini mencermin-
kan bahwa Wordwall menciptakan ruang 
belajar yang aman dan suportif, sehingga 
siswa merasa nyaman untuk bereksperimen 
dan belajar dari kesalahan. Temuan semacam 
ini juga ditemukan dalam studi lapangan yang 
melaporkan bahwa Wordwall dapat mem-
bantu siswa merasa lebih percaya diri saat 
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 
berbasis permainan (Penerapan Media 
Interaktif, 2025). 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, 
respon siswa semakin terlihat ketika mereka 
mulai berinteraksi langsung dengan soal-soal 
Wordwall. Siswa tampak lebih berani 
menjawab pertanyaan tanpa rasa takut salah. 
Jika jawaban yang diberikan belum tepat, 
siswa justru tertawa, mencoba kembali, dan 
berdiskusi dengan teman di sekitarnya. Situasi 
ini menciptakan suasana belajar yang santai 
namun tetap bermakna. Siswa merasa bahwa 
kesalahan bukanlah sesuatu yang memalukan, 
melainkan bagian dari proses belajar. Respon 
semacam ini menunjukkan bahwa Wordwall 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
nyaman dan mendukung keterlibatan 
emosional siswa (Dan & Belajar, 2024). 

Respon positif siswa juga tercermin dari 
meningkatnya ketertarikan mereka untuk 
mengikuti pembelajaran hingga akhir. Selama 
penggunaan Wordwall, siswa tidak menun-
jukkan tanda-tanda kejenuhan seperti 
berbicara sendiri atau tidak memperhatikan 
pelajaran. Sebaliknya, mereka justru 
menunggu giliran untuk menjawab soal dan 
terlihat antusias ketika skor atau hasil 
jawaban ditampilkan. Beberapa siswa bahkan 
secara spontan meminta guru untuk menam-
bah jumlah soal atau mengulang permainan. 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 2, Februari 2026 (2320-2328) 

 

2326 
 

Hal ini menunjukkan bahwa Wordwall 
mampu menjaga minat dan fokus siswa dalam 
waktu yang relatif lebih lama dibandingkan 
metode pembelajaran biasa (Islam et al., 
2025). 

Beberapa siswa menunjukkan bahwa 
mereka merasa Wordwall membantu mereka 
memahami materi dengan cara yang lebih 
mudah dan menyenangkan. Siswa 
menyatakan bahwa soal-soal yang disajikan 
melalui Wordwall terasa seperti permainan, 
sehingga mereka tidak merasa terbebani. 
Respon ini menunjukkan bahwa siswa 
memandang Wordwall bukan hanya sebagai 
media evaluasi, tetapi juga sebagai sarana 
belajar yang membantu mereka memahami 
materi secara bertahap. Persepsi positif siswa 
terhadap media pembelajaran seperti ini 
sangat penting karena dapat mempengaruhi 
sikap mereka terhadap proses belajar secara 
keseluruhan. Respon siswa yang positif juga 
terlihat dari keinginan mereka untuk 
menggunakan Wordwall di luar jam pelajaran. 
Beberapa siswa menyampaikan bahwa 
mereka ingin mencoba kembali permainan 
Wordwall di rumah atau bersama teman-
temannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
Wordwall tidak hanya menarik saat 
digunakan di kelas, tetapi juga mampu 
menumbuhkan minat belajar secara mandiri. 
Keinginan siswa untuk mengakses kembali 
media pembelajaran di luar kelas merupakan 
indikator kuat bahwa media tersebut diterima 
dengan baik dan memberikan kesan yang 
menyenangkan  (Wulansari et al., 2024). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Integrasi platform pembelajaran interaktif 

Wordwall dalam pengajaran Aqidah Akhlak 
untuk siswa kelas VIII di MTs Darul Hijrah 
Sidoarjo telah menunjukkan hasil yang positif 
pada efektivitas proses edukasi. Pemanfaatan 
Wordwall secara efektif memfasilitasi 
terciptanya lingkungan belajar yang lebih 
memikat dan partisipatif, yang pada 
gilirannya mempermudah siswa dalam 
menginternalisasi konten pelajaran yang 
disajikan. Hal ini terlihat dari meningkatnya 
hasil belajar siswa serta keterlibatan mereka 
selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dari segi keaktifan, Wordwall mampu 
mendorong siswa untuk lebih berpartisipasi 
dalam pembelajaran, baik melalui kegiatan 
menjawab pertanyaan, berdiskusi, maupun 
bekerja sama dalam kelompok. Keaktifan 

siswa tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga 
kognitif dan sosial. Respon siswa terhadap 
penggunaan Wordwall secara umum sangat 
positif, di mana siswa merasa pembelajaran 
menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan 
mudah dipahami 

Penggunaan media Wordwall juga 
berdampak pada aspek non-kognitif siswa, 
seperti motivasi, keaktifan, dan respon 
terhadap pembelajaran. Siswa menunjukkan 
antusiasme yang lebih tinggi, lebih berani 
berpartisipasi, serta memberikan respon 
positif terhadap penggunaan media tersebut. 
Dengan demikian, Wordwall dapat dijadikan 
sebagai alternatif media pembelajaran digital 
yang efektif dalam mendukung pembelajaran 
Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah. 

 
B. Saran 

pemanfaatan media pembelajaran digital 
seperti Wordwall perlu terus diarahkan 
sebagai bagian dari strategi pembelajaran 
inovatif yang adaptif terhadap perkembangan 
teknologi dan karakteristik pembelajaran 
abad ke-21. Media Wordwall tidak hanya 
dapat digunakan sebagai alat evaluasi, tetapi 
juga berpotensi dikembangkan sebagai sarana 
eksplorasi konsep, penguatan materi, serta 
pembelajaran berbasis pengalaman yang lebih 
bermakna. 

Selain itu, pengembangan penggunaan 
Wordwall dapat diarahkan pada variasi 
desain aktivitas pembelajaran yang lebih 
beragam, seperti penggabungan unsur 
kolaboratif, reflektif, dan pemecahan masalah. 
Integrasi Wordwall dengan pendekatan 
pembelajaran lain diharapkan mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
dinamis dan tidak terbatas pada satu bentuk 
aktivitas saja. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengkaji penggunaan media Wordwall dalam 
konteks dan mata pelajaran yang berbeda, 
serta mengombinasikannya dengan variabel 
lain seperti kemampuan berpikir kritis, 
kemandirian belajar, atau sikap religius siswa. 
Dengan demikian, kajian mengenai media 
Wordwall tidak hanya terbatas pada aspek 
hasil belajar, tetapi juga dapat memberikan 
kontribusi yang lebih luas terhadap 
pengembangan inovasi pembelajaran digital. 
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